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ABSTRAK
Tujuan kegiatan yakni, melakukan pengkajian pengaruh Model (PBL) Berbantuan Media Kotak Kartu
Misterius Digital (E-KOKAMI) Flashcard Quizlet terhadap minat dan hasil belajar siswa SMA. Jenis
penelitian quasi experiment, membutuhkan kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagaimana untuk
kelas dilakukan uji coba. Kelas eksperimen diberikan perlakuan, sedangkan kelas kontrol metode
konvensional. Adapun sintak PBL diantaranya: 1) Orientasi masalah, 2) Mengorganisasi masalah, 3)
Melakukan bimbingan penyelidikan investigasi, 4) Pengembagan dan penyajian hasil, dan 5) Melakukan
analisis. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini, yakni ketahanan pangan, industri, dan energi. Uji
homogenitas dan uji normalitas dilakukan sebelum penelitian ditujukan penentuan sampel. Adapun
hasil belajar yang diperoleh dengan rerata pretest kelas eksperimen 61,11 dan 55,4 pada kelas kontrol.
Nilai rerata posttest kelas eksperimen 73,888 dan 69,4 pada kelas kontrol. Adapun hasil minat belajar
yang diperoleh, rerata pretest kelas eksperimen 75,93 dan 67,4 pada kelas kontrol. Nilai rerata posttest
kelas eksperimen 82 dan 76,56 pada kelas kontrol. Perolehan hasil uji t-test minat belajar 0,012 < 0,05
maka berpengaruh. Perolehan hasil nonparametrik hasil belajar 0,446 > 0,05 maka tidak berpengaruh.

Kata Kunci : PBL, E-KOKAMI, Minat, Hasil, Quizlet.

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan sebuah serangkaian kegiatan dan tindakan yang dilakukan disekolah
untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Pratama et al. (2020), pendidikan
merupakan tindakan nyata berupa pembelajaran didalam sekolah dan diluar sekolah untuk menumbuh
kembangkan potensi siswa. Kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, apabila guru sebagai
tenaga pendidik dan fasilitator dalam belajar memiliki konsep pengajaran yang jelas dan sistematis.
Geografi merupakan mata pelajaran yang mempelajari terkait fenomena geosfer, berupa fisik dan sosial
(Nurjannah et al., 2020). Pembelajaran geografi memiliki esensi tersendiri yang dibangun secara teori
dan aplikasi, sehingga dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam membangun pemahaman
geografi, namun tidak sedikit guru dalam penyampaiannya masih menggunakan metode konvensional
atau tidak berpusat pada siswa (lkhsan et al., 2018). Geografi mencakup penguasaan ilmu yang sangat
kompleks, dan dalam prosesnya mengharuskan siswa memahami dan menghafal konsep materi juga
terdapat rumus-rumus perhitungan pada beberapa babnya yang membuat siswa sukar memahami,
sehingga mengurangi minat belajar siswa terhadap geografi (Aksa et al., 2019).
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Upaya peningkatan kualitas manusia didukung oleh latar belakang pendidikannya. Adapun
peraturan yang mengkaji terkait kegiatan belajar mengajar, yakni UU Sistem Pendidikan Nasional No.
20 Tahun 2003 pasal 3, meliputi capaian dari suatu pengetahuan yang memberikan wadah sebagai
perkembangan potensi siswa sehingga dapat tersalurkan secara terarah. Zalmita et al. (2020)
pembelajaran dikelas beralih menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ) disebabkan merebaknya pandemi
covid-19 dan memengaruhi pola pembelajaran secara menyeluruh. Pemberlakukan kebijakan social
distancing membuat teknologi menjadi bagian dari dunia pendidikan, hal ini menjadi faktor utama yang
menyebabkan minat belajar siswa mengalami penurunan (Pratama et al., 2020).

Berdasarkan hasil observasi di SMA Muhammadiyah 03 Jember, dalam pembelajarannya
menggunakan metode konvensional, yakni ceramah dan penugasan dan dalam pembelajarannya
kurang melibatkan partisipasi siswa. Penerapan metode yang terkesan monoton, menyebabkan siswa
kurang memperhatikan guru dikelas. Hal serupa juga terjadi pada kelas IPS yang lain, terlebih pada
kurang adanya penggunaan media pembelajaran interaktif. Permasalahan tersebut muncul karena
siswa sebelumnya telah termanjakan oleh kecanggihan teknologi. Pemanfaatan teknologi yang kurang
sesuai, membuat siswa terlihat menyepelekan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Melihat
pernyataan berikut menyebabkan minat belajar dan berpikir kritis analitis berkurang, sehingga memicu
penurunan pada hasil belajar siswa.

Pemberlakuan kegiatan pembelajaran secara online (PJJ) selama merebaknya kasus wabah Covid-
19 secara besar-besaran, selain berdampak terhadap menurunnya hasil belajar siswa juga berdampak
siginifikan terhadap proses belajar siswa, serta memicu turunnya semangat belajar disekolah secara
tatap muka. Hal ini berimbas pada proses pembelajaran tatap muka, yakni perilaku siswa saat dikelas
mencerminkan bahwa mereka lebih tertarik pembelajaran secara daring dan tidak sedikit siswa yang
memilih untuk bergurau dengan teman yang lain dan kurang memperhatikan arahan belajar dan tugas
dari guru sebagai bentuk implementasi dari model pembelajaran. Susanti et al., (2020) menjelaskan
tantangan guru saat ini, yakni harus menciptakan pembelajaran dikelas lebih hidup dan tidak monoton.
Perlunya kombinasi antara model, strategi, dan media belajar untuk menumbuhkan kembali minat
belajar siswa. Selain itu, suasana belajar yang menyenangkan perlu diimbangi dengan permainan agar
dapat lebih interaktif (Khodizah et al., 2019).

Media yang tepat digunakan berdasarkan permasalahan diatas salah satunya yakni, berbasis
kartu. Pemanfaatan media berupa kartu dinilai dapat membantu dalam peningkatan minat belajar
siswa, seperti penelitian dari Moertiwi (2021), menjelaskan dalam menggunakan media KOKAMI
mendapati hasil telah terjadi peningkatan keaktifan siswa dikelas, sehingga berpengaruh signifikan pada
perolehan hasil belajarnya. Kemudahan siswa dalam memahami saat diberikan suatu permasalahan,
akan memicu motivasi untuk terus lebih aktif agar mendapatkan nilai yang baik. Hal ini dikarenakan,
dalam penggunaannya mengolaborasikan kemampuan antar siswa dan diharapkan dapat menggugah
keaktifan siswa dikelas, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Mandiri et al. (2021)
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa KOKAMI dapat menjadi stimulus belajar dalam memantik
siswa dalam meningkatkan daya pikir kreatif, kritis serta analitis pada proses penyelesaia masalah, dan
adanya peningkatan tersebut akan selaras dengan aktivitas dan minat belajar yang meningkat (Silvia et
al., 2021).

Model berbasis permasalahan (PBL) penerapannya menghubungkan fenomena nyata dan
Irmawati (2019), menjelaskan model berbasis masalah atau cocok diterapkan di era pendidikan saat ini.
Hal ini disebabkan rendahnya minat belajar dan literasi menjadikan siswa untuk lebih aktif daripada
guru. Strategi belajar yang sesuai dapat mendorong minat belajar, keterampilan, dan cara berpikir kritis
analisis siswa. Keberhasilan pembelajaran yang membawa pengaruh signifikan menjadikan model ini
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telah banyak diteliti salah satunya penelitian Setiawan et al. (2021), yakni model tersebut dapat
digunakan dengan berorientasikan terhadap kehidupan nyata, sehingga memicu cara berpikir analisis
dan reflektif. Siswa yang terpantau aktif selama proses pembelajaran, maka akan linier dengan hasil
belajar yang mengalami peningkatan (Fahmidani et al., 2019; Rizqgiyah et al., 2023).

Kelebihan model berbasis permasalahan (PBL) menurut Samura (2019), yakni: a) Memicu
motivasi belajar siswa, karena merupakan tantangan untuk menemukan sebuah pengetahuan yang
baru; b) Membuat siswa terbiasa dalam menghadapi permasalahan-permasalahan didunia nyata,
karena pola berpikir siswa telah terlatih; c) Mengasah cara berpikir siswa dan mengembangkannya
terhadap cara memecahkan masalah; d) Melatih siswa untuk fokus terhadap hal-hal yang tidak menjadi
bagian dalam proses pemecahan masalah; e) Membiasakan siswa untuk kerja tim dan membuat sifat
individualisnya berkurang; dan f) Melatih menyelesaikan pemecahan masalah secara mandiri dan kerja
tim. Sintaks model Problem Based Learning (PBL), yakni: a) Orientasi masalaha; b) Mengorganisasi dan
mengidentifikasi masalah; ¢c) Membimbing penyelidikan investigasi; d) Pengembangan dan penyajian
hasil; dan e) Analisis dan evaluasi (Elizabeth et al., 2018).

Pembelajaran yang berbasis masalah penerapannya seperti penelitian Tarigan et al. (2021)
menjelaskan bahwa siswa dapat melakukan penuntasan dari pemecahan suatu masalah saat belajar
dan hasil belajar juga mengalami peningkatan. Handrian et al. (2021) & Septarianto et al. (2022)
menjelaskan bahwa siswa cenderung lebih aktif terlebih pada saat proses pemecahan masalah,
interaksi antar anggota kelompok dinilai lebih menonjol jika dibandingkan secara individu. Penggunaan
model ini telah banyak diteliti dan digunakan pada setiap jenjang pendidikan. Selain dapat
meningkatkan hasil, motivasi, minat, dan aktivitas belajar juga dapat menjadi alternatif untuk
menjadikan pembelajaran agar lebih bervariasi (Hasanah et al., 2021).

Pembelajaran ketika daring dengan luring tentu sama dan tetap menggunakan model
pembelajaran, bedanya selama proses belajar hinga berakhir sesi selalu memanfaatkan teknologi
seperti penelitian Putri et al. (2020) siswa mengaku stress dan kurang mendapat respon positif
mengingat pembelajaran yang diterapkan menggunakan bantuan aplikasi online yang menguras kuota
internet, selain itu kondisi sinyal disetiap tempat tinggal siswa yang berbeda menimbulkan berbagai
kendala dalam keberlangsungan proses pembelajaran. Rahmadianto et al. (2022) menjelaskan di setiap
sekolah memiliki peraturan yang berbeda tidak terkecuali sekolah yang berada di Kabupaten Jember,
selama masa pembelajaran jarak jauh (PJJ) guru memanfaatkan Edmodo, Zoom Meetings, Google
Classroom, Google Meet sebagai aplikasi belajar utama. Selain itu, diperbaharui media
pembelajarannya berupa e-learning sebagai aplikasi penunjanggnya. Penerapan model berbasis
masalah dapat menggunakan aplikasi berupa makromedia flash, pemanfaatan media komputer
tersebut dapat menjadi variasi pembelajaran agar tidak monoton (Setiawan et al., 2021; Nuriyanto et
al., 2022).

Teknologi saat ini memiliki pengaruh signifikan dalam keberlangsungan pembelajaran baik secara
daring maupun luring. Beradasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik meneliti pengaruh model
berkolaborasi dengan permainan berupa kartu dengan tetap memanfaatkan teknologi digital.
Berdasarkan dari pemaparan latar belakang diatas, diharapkan Model berbasis pemecahan masalah
(PBL) Berbantuan Media Kotak Kartu Misterius Digital (E-KOKAMI) Flashcard Quizlet, membantu dalam
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa secara peroleh.
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METODE

Quasi experiment merupakan jenis penelitian ini, berbantuan control group pretest posttest
design. Pemilihan lokasi menggunakan metode purposive sampling area, yakni di SMA
Muhammadiyah 3 Jember. Populasi penelitian kelas XI IPS lengkap dengan menggunakan cluster
random sampling guna penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan syarat nilai uji
homogenitas terbukti homogen. Kelas XI IPS 1 memperoleh hasil penentuan kelas uji coba. Kelas Xl
IPS 1 meraih sebagai kelas eksperimen, dan kelas XI IPS 2 meraih sebagai kelas kelas kontrol. Variabel
independen dan dependen merupakan variabel penelitian. Model Problem Based Learning (PBL)
merupakan variabel bebas. Berbantuan Kotak Kartu Misterius Digital (E-KOKAMI) Flashcard Quizlet.
Variabel terikat, yakni minat dan hasil belajar siswa SMA.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan meliputi tes, survei, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pelaksanaan tes dan pengisian angket minat belajar dilakukan dua kali, yakni diawal dan
diakhir pertemuan. Tujuan dilakukannya pengambilan dua jawaban sebelum dan sesudah perlakuan,
yakni untuk membuktikan adanya pengaruh signifikan model dan media ang digunakan terhadap
minat dan hasil belajar siswa. Tes terdiri dari pretest dan posttest dan memiliki 20 pertanyaan pilihan
ganda dari soal-soal yang sudah tervalidasi seperti soal UN, USBN, buku paket, dan LKS sehingga sudah
teruji reabilitasnya.

Pengujian analisis data homogenitas, normalitas, dan hipotesis menggunakan alat bantu SPSS 25.
Uji homogenitas ditujukan membuktikan persebaran varian populasi homogen atau tidak atau dengan
kata lain penentuan sampel kelas. Uji normalitas ditujukan membuktikan sampel berdistribusi teratur
maupun tidak. Uji hipotesis ditujukan membuktikan pembenaran suatu hipotesis. Teknik analisis data
minat belajar siswa menggunakan penskoran skala likert dibawah ini:

Tabel 1. Skala Likert Angket Minat Belajar

Skor Pernyataan
4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Kurang Setuju (KS)
1 Tidak Setuju (TS)

(Sihombing et al., 2021)

Perolehan persentase minat belajar, kemudian dilakukan perhitungan dibawah ini:

P= leOO%
n

Keterangan:
P = Hasil dalam bentuk persen
f =Banyaknya jawaban setiap indikator
n = Banyaknya pertanyaan
(Manalu et al., 2019)

Kriteria minat belajar siswa berdasarkan skor persentase, sebagai berikut:
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Tabel 2. Kriteria Minat Belajar

Skor (%) Kriteria
85% <100 % Sangat Berminat
69 %<x<84 % Berminat
53% <x<68% Cukup Berminat
37 % <x<52% Kurang Berminat
20% <x<36% Tidak Berminat

(Harefa et al., 2020)

Pada tahap menguji ada tidaknya suatu pengaruh model PBL terhadap minat belajar memanfaatkan
Uji Independent T-Test, dengan dasar pengambilan keputusan, antara lain:
1) Jika Sig 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima.
2) Jika Sig = 0,05 maka Ho diterima dan H, ditolak.
(Kurniawan et al., 2021)
Teknik analisis hasil belajar menggunakan instrument tes, yakni posttest dan pretest dengan rumus
N-Gain:

nilai posttest — nilai pretest

N — Gain = —— - —
nilai maksimal — nilai pretest

Kriteria pengelompokan N-Gain yang diperoleh setelah dilakukan analisis.

Tabel 3. Kriteria Pengelompokan N-Gain

N-Gain Kriteria
g<0,3 Rendah
0,3<g<0,7 Sedang
g=20,7 Tinggi

(Wahyuningsih et al.. 2021)

Uji hipotesis dapat digunakan apabila nilai yang diperoleh sebelumnya terbukti normal. Jika nilai
terbukti normal, maka uji parametrik dilakukan , yakni One Sample Kolomogrov Smirnov Test. Jika nilai
terbukti tidak normal, maka uji nonparametrik dilakukan, yakni mann whitney dengan dasar
pengambilan keputusan dibawah ini:

1) Jika Sig 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima.
2) Jika Sig 20,05 maka Ho diterima dan H, ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan jangka waktu empat minggu dengan rincian sebanyak empat
kali pertemuan. Pertemuan pertama dan keempat digunakan untuk kegiatan pretest posttest dan
pengisian angket minat belajar dikelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada pertemuan kedua dan ketiga,
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yaitu kegiatan pembelajaran dengan pemberian perlakuan dikelas eksperimen. Hasil yang diperoleh
setelah dilakukan pengujian dengan teknik analisis diatas, maka perolehan data rerata nilai kognitif
hasil belajar siswa baik dikelas eksperimen dan kelas kontrol, antara lain:

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Kognitif

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pree-Test Post-Test Pree-Test Post-Test
Rata-Rata 61,11 73,888 55,4 69,4

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023.

Rata-Rata Hasil Belajar Kognitif

100

50 — MW Kelas Eksperimen Pree-Test
. .

Kelas Eksperimen Post-Test

Pree-Test | Post-Test | Pree-Test | Post-Test

M Kelas Kontrol Pree-Test
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 1. Grafik Rata-Rata Hasil Belajar Siswa

Nilai rata-rata yang didapat dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya akan dilakukan

uji hipotesis:
Tabel 5. Hasil UjiNormalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 104
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std.Deviation 1.12146412
Most Extreme Differences Absolute 157

Positive 157

Negative -.148
Test Statistic 157
Asymp.Sig.(2-tailed) .000°¢

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023.
Perolehan hasil uji diatas mengacu pada hasil belajar Kelas eksperimen dan kelas kontrol yang

sama-sama memiliki nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05. Hasil tersebut memperkuat bahwa data
tidak normal. Kemudian dilanjutkan pengujian nonparametrik dengan Uji Mann-Whitney. Pengujian
nonparametrik dilaksanakan untuk melakukan perbandingan pengaruh dari model PBL terhadap hasil
belajar siswa dengan nilai N-Gain yang telah didapat sebelumnya. Nilai N-Gain merupakan selisih hasil
pre-test dan post-test. Berikut ialah hasil Uji Mann Whitney:

Tabel 6. Hasil Uji Mann Whitney

Test Statistics®
NGain_Score
Mann-Whitney U 296.000
Wilcoxon W 621.000
V4 -.761
Asymp. Sig. (2-tailed) 446

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023.

119



Lia Puspita Wahyuningrat dkk /Majalah Pembelajaran Geografi, 6(1) 2023, 114-131

Tabel 6. merupakan perolehan hasil uji nonparametrik, berdasarkan Asymp.Sig.(2-tailed) 0,446 >
0,05 maka model PBL berbantuan kotak kartu misterius digital (E-KOKAMI) flascard quizlet tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 7. Rekapitulasi Data Angket Minat Belajar Siswa

KelasEksperimen Kelas Kontrol
Pree-Test Post-Test Pree-Test Post-Test
Rata-Rata 75,93 82 67,4 76,56

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023.

Indikator Minat Belajar Siswa

100% M Kelas Eksperimen Pre-
80% 1 | Test
60%
40% @ Kelas Eksperimen Post-
20% Test
0% . . . M Kelas Kontrol Pre-Test

M Kelas Kontrol Post-Test

Gambar 2. Indikator Minat Belajar Siswa
Perhitungan rekapitulasi data dari pengisian instrument angket, mendapati hasil yakni rerata hasil

angket kelas eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan daripada kelas kontrol. Data yang telah
diperoleh, selanjutnya harus diuji normalitas:
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Minat Belajar Siswa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 25
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 6.71967886
Most Extreme Differences Absolute 148
Positive .075
Negative -.148
Test Statistic 148
Asymp. Sig. (2-tailed) .163°¢

Sumber: Hasil Pengolahan Data,2023.
Tabel 8. merupakan hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test berdasarkan Asymp. Sig (2-

tailed) kedua kelas menunjukkan hasil 0,163 > 0,05 dapat ditarik bahwa data tersebut terbukti normal,

selanjutnya Uji T-Test dan berikut hasilnya:
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Tabel 9. Hasil Uji T-Test Minat Belajar Siswa
Independent Samples Test

Le;ggf s t-test forEquality of Means
95%
Confidence
Sig. (2- Mean Std. Error Interval
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Minat  Equal 1.970 .167 2.613 50 .012 5.440 2.082 1.259 9.621
Belajar variances
Siswa Equal 2.589 45.489 .013 5.440 2,101 1.209 9.671
variances

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023.

Tabel 9. merupakan hasil Uji T-Test berdasarkan Sig (2-tailed) senilai 0,012 dan 0,013 £ 0,05 dapat
ditarik bahwa memiliki atau berpengaruh signifikan model PBL berbantuan Kotak Kartu misterius digital
(E-KOKAMI) flascard quizlet terhadap minat belajar siswa.

Hasil rerata minat belajar menunjukan adannya peningkatan dan penurunan pada setiap siswa,
sehingga rerata kelas eksperimen terhitung tertinggi daripada kelas kontrol. Pengembangan terhadap
kemampuan siswa secara maksimal dapat didorong oleh penggunaan model dan media yang tepat.
Upaya meningkatan minat belajar dapat memanfaatkan media berbasis internet. Pemilihan media
memiliki pengaruh pada siswa, hal ini karena tinggi rendahnya minat belajar akan mempengaruhi
motivasi dan prestasi siswa. Tercapainya peningkatan pada minat belajar, ditandai dengan adanya
respon siswa berdasarkan pemberian stimulus diawal pembelajaran (Kurniasari et al., 2021).

Minat belajar siswa tentunya dapat memengaruhi semua indikator yang diukur, tetapi pada
indikator keingintahuan tinggi mendapatkan hasil presentase lebih rendah daripada indikator-indikator
minat belajar yang lain. Hal ini disebabkan adanya pengaruh internal dan eksternal kelas seperti
penelitian Sarah et al. (2021), bahwa kurangnya keingintahuan siswa dikelas disebabkan pembelajaran
yang monoton, pengemasan pembelajaran yang kurang menarik dan menantang sehingga
menimbulkan siswa kurang paham atas materi yang diberikan. Faktor internal dan eksternal yang dapat
memicu menurunnya rasa keingintahuan yakni, 1) Orang tua yang mendorong secara paksa siswa untuk
terus berprestasi, tetapi tidak sesuai dengan kemampuannya; 2) Kurangnya fasilitas belajar; 3) Guru
yang tidak mengajak siswa berpartisipasi atau pembelajaran berpusat pada guru; 4) Suasana kelas tidak
kondusif; dan 5) Teman belajar sebaya suka bergurau.

Hasil analisis minat belajar siswa lebih unggul diraih oleh kelas eksperimen, dan hasil yang lebih
rendah diraih oleh kelas kontrol. Selama kegiatan pembelajaran, kedua kelas uji coba terpantau
memiliki perbedaan yang signifikan terutama pada tingkat keaktifan. Kelas dengan suasana aktif,
dimiliki oleh kelas eksperimen dan selain aktif juga menunjukkan tindakan partisipatif apabila
dibandingkan dengan kelas kontrol dengan keadaan kelas yang sunyi senyap. Rendahnya motivasi siswa
kelas kontrol dalam belajar dipengaruhi dua kendala antara lain internal (dari dalam) dan eksternal (dari
luar) (dari luar). Meskipun pembelajaran pada kelas kontrol terdapat beberapa kendala, tetapi dapat
diatasi dengan baik dengan mengusahakan siswa-siswanya aktif setidaknya mendorong beberapa siswa
untuk bertanya dan menanggapi selama sesi diskusi.

Temuan kegiatan belajar menemukan bahwa penerapan model pembelajaran dan media yang
digunakan tidak berpengaruh signifikan pada hasil belajar siswa. Perhitungan N-Gain berdasarkan
perolehan nilai post-test keseluruhan kelas diperoleh hasil rendah yang berarti metode yang digunakan
tergolong kurang efektif. Meskipun hasil akhir menunjukkan tidak terdapat pengaruh dan metode yang
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dugunakan kurang efektif, pelaksanaan pre-test dan post-test pada kelas eksperimen sebaliknya
menunjukkan peningkatan disbanding dengan kelas kontrol. Hal ini diperkuat adanya perolehan nilai
rata-rata.

Terdapat beberapa kendala yang dialami selama pelaksanaan penelitian berlangsung,
disebabkan faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal terdapat gangguan dari siswa dikelas
yang berbeda, sehingga menimbulkan kebisingan dan pecahnya fokus siswa dikelas. Faktor internal,
yakni masih terdapat siswa yang kurang bersemangat belajar pada pertemuan pertama pembelajaran
tetapi sudah mulai bersemangat pada pertemuan kedua hingga pertemuan terakhir. Beberapa kendala
tersebut dialami tidak hanya pada kelas eksperimen saja, melainkan juga dikelas kontrol tetapi kendala-
kendala tersebut dapat diatasi.

Pada kelas eksperimen berdasarkan hasil observasi terpantau siswa-siswanya sangat aktif, dilihat
dari sikap siswa ketika berebut untuk presentasi didepan kelas. Pada kelas kontrol terpantau siswa-
siswanya saat mendengarkan arahan dan penjelasan suasana kelas sunyi senyap dan mulai ramai atau
tidak kondusif ketika memasuki proses diskusi. Faktor eksternal yang membuat kelas kontrol menjadi
sulit diatur, dilain sisi pada saat proses diskusi kelompok satu dengan kelompok lain cenderung
monoton hanya sesekali terlihat segelintir siswa aktif dengan perasaan senang.

KESIMPULAN
Penjabaran hasil yang telah dianalisis secara ilmiah, maka dapat ditarik kesimpulan atau benang
merah berdasarkan permasalahan pada rumusan masalah antara lain:
a. Model PBL Berbantuan Kotak Kartu Misterius Digital (E-KOKAMI) Flashcard Quizlet terhadap minat
belajar siswa pada materi ketahanan pangan, energi, dan industri memiliki pengaruh signifikan.
b. Model PBL Berbantuan Kotak Kartu Misterius Digital (E-KOKAMI) Flashcard Quizlet terhadap hasil
belajar siswa pada materi ketahanan pangan, energi, dan industri tidak memiliki pengaruh signifikan.
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